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ABSTRACT

Watermelon is a summer fruit with a sweet taste that is popular in Indonesia. However, watermelon
production in Indonesia remains relatively low, and the market is saturated due to the bright yellow
color fruits pulp. This study aims to gather information on the characteristics and productivity of the
new variety Aura SLO 01 compared to three other varieties. The research took place from August
2023 to October 2023 at the Research and Development (RnD) area of CV. Seeds Aura Indonesia in
Bunut, Bringin, Kediri Regency, East Java. This study used a simple Randomized Block Design
(RAK) experimental design and 5% BNJ further test. There was one factor that was repeated 4 times,
and compared 1 new candidate variety Arua SLO 01 with 3 comparison varieties. The observation
variables included qualitative traits (such as leaf color, stem characteristics, fruit peel appearance,
peel lines, pulp color, and fruit shape) and quantitative traits (such as days to flower appearance, fruit
weight, fruit length, fruit diameter, sugar content/brix, rind thickness, stem diameter, leaf length, leaf
width, harvest age, and productivity). The results showed that the pulp color of the Aura SLO 01
variety was maore intense compared to the other three varieties, with a uniformly orange flesh color.
The test results suggest that Aura SLO 01 has the potential to compete in the seed variety market and
meets the requirements for plant variety registration.

Keywaords: Comparison, yield test, plant variety

PENDAHULUAN

Semangka adalah buah musim panas yang sangat populer di Indonesia. Semangka
merupakan salah satu komoditi hortikultura yang cukup diminati oleh masyarakat Indonesia,
khususnya masyarakat di daerah dataran rendah (Pirhat et al., 2023). Di Indonesia produksi
semangka masih tergolong rendah. Produksi tanaman semangka di Indonesia tahun 2021
menghasilkan 414.242 ton dan mengalami penurunan di tahun 2022 sebanyak 11% vyaitu
367.816 ton (Badan Pusat Statistik, 2023). Penggunaan varietas unggul dapat menjadi salah
satu cara meningkatkan produksi budidaya tanaman semangka. Varietas unggul dapat
menghasilkan potensi hasil yang tinggi, toleran terhadap hama penyakit, dan memiliki
pertumbuhan tanaman yang optimal (Setiawan, 2021).

Varietas tanaman yang unggul yang diperoleh melalui kegiatan pemuliaan dari dua tetua
atau lebih galur yang unggul sehingga dapat menghasilkan keturunan hibrida yang bersifat
heterosis (Tejah, 2022). Dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas pertanian, pemulia
tanaman selalu mengembangkan berbagai galur-galur tanaman dengan harapan dapat
memberikan hasil yang lebih baik atau karakteristik yang lebih unggul. Menurut Brown (2016),
pemuliaan tanaman adalah metode yang memanfaatkan ragam genetik untuk menciptakan
varietas tanaman yang inovatif dan unggul, dengan sifat-sifat yang diinginkan. Peningkatan
produksi semangka dapat didorong dengan penggunaan benih yang bermutu dan memiliki
produktivitas yang tinggi. Menurut Grossnickle & MacDonald (2018), varietas unggul dan
adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan dapat meningkatkan produktivitas dan hasil
per tanaman. Pengujian daya hasil merupakan salah satu metode penting dalam menilai
produktivitas suatu varietas baru semangka. Metode tersebut membantu mengevaluasi hasil
potensi dari varietas yang berbeda dan menentukan varietas yang memiliki produktivitas tinggi
(Wahyudi et al., 2022). Pengujian daya hasil memberikan informasi bagi petani dalam memilih
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dan membudidayakan varietas yang memiliki produktivitas tinggi serta mengetahui beberapa
keunggulan dari varietas yang diuji (Singh et al., 2022). Varietas yang memiliki potensi tinggi
dalam uji daya hasil dapat diarahkan untuk petani meningkatkan kualitas buah dalam produksi
semangka (Lazko et al., 2022).

Penggunaan varietas baru semangka berpotensi meningkatkan hasil budidaya dan
pendapatan bagi petani (Lestari & Waluyo, 2022). Perakitan varietas baru juga bisa diarahkan
untuk meningkatkan kualitas buah, memperpanjang umur simpan pasca panen, dan
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kondisi lingkungan yang merugikan (Soares et al.,
2020). Perakitan varietas baru dapat juga diarahkan untuk permintaan khusus misalnya buah
yang berkulit kuning dan daging oranye (Bocherova & Ryabchikova, 2022). Pengembanan
varietas baru dapat berkontribusi pada peningkatan produksi semangka sehingga lebih
mengembangkan industri buah-buahan (Narine et al., 2019).

Perakitan calon varietas baru Aura SLO 01 sesuai dengan yang diharapkan oleh pemulia
dalam segi mutu dan kualitas buah yang dihasilkan, dengan warna daging buah kuning hampir
oren, dengan tekstur buah renyah dan memiliki ukuran buah yang cukup dan daya hasil tinggi
serta memiliki tingkat kemanisan yang tinggi. Pengujian daya hasil calon varietas baru Aura
SLO 01 dengan 3 varietas pembanding diharapkan mendapat informasi keunggulan dari
varietas yang telah dihasilkan oleh pemulia, dengan metode pengujian serta pengambilan data
sesuai acuan buku "Pedoman Pendaftaran Varietas, 2016", peraturan Menteri Pertanian Nomor
38/Permentan/OT.140/7/2011 tentang pendaftaran varietas tanaman hortikultura. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi karakteristik dan daya hasil calon varietas
baru Aura SLO 01 yang dibandingkan dengan 3 varietas pembanding. Diharapkan hasil
perakitan varietas baru Aura SLO 01 dapat memiliki karakteristik yang lebih unggul dari
varietas pembanding serta kualitas yang tinggi seperti sifat karakter kualitatif yaitu warna kulit
buah hijau tua, warna daging buah oranye dan potensi hasil seperti bobot per buah, produksi
per plot, produksi tinggi yang dibandingkan dengan varietas pembanding. Dengan hal tersebut
dapat bermanfaat bagi para petani untuk meningkatkan kualitas produksi semangka yang
bermutu unggul.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 sampai dengan Oktober 2023 di lahan
Research and Development (RnD) di CV. Aura Seed Indonesia, Bunut, Bringin, Kabupaten
Kediri, Jawa Timur, dengan menggunakan Google Earth didapatkan titik koordinat (7°43'52"S
112°12'17"E) dengan ketinggian tempat 112 mdpl. menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Sederhana (RAK Sederhana) dengan satu faktor yaitu varietas yang diulang sebanyak 4 kali
sehingga didapat 16 satuan percobaan dengan uji lanjut BNJ 5%. Penggunaan varietas
pembanding yang digunakan setara dengan varietas yang diuji yaitu semangka berkulit hijau
berdaging kuning. Varietas pembanding yang digunakan-adalah varietas yang telah diedarkan,
sekurang-kurangnya 2 varietas sudah dilepas/ didaftar untuk peredaran dan setara dengan tipe
varietas yang akan didaftarkan (Keputusan Menteri Pertanian: 12/Kpts/SR.130/D/8/2019).
Masing-masing calon varietas semangka dan varietas pembanding ditanam dalam satu plot dan
setiap plot terdiri atas 50 tanaman dengan jumlah keseluruhan adalah 800 tanaman. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, alat pelubang mulsa, pasak plastik, meteran,
timbangan digital, alat kocor, hand sprayer, gunting, label, alat dokumentasi, buku panduan
“Pedoman Pendaftaran Varietas, 20167, alat tulis, dan RHS Colour Chart. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 4 benih varietas (Aura SLO 01 dan 3 varietas
pembanding antara lain: CVP 1, CVP 2, CVP 3. Bahan lain yang digunakan antara lain pupuk
kandang, tanah, NPK (16:16:16), insektisida, fungisida, dan air.

Pengujian karakterisasi dan uji daya hasil dilakukan dengan menggunakan 1 calon varietas
baru Aura SLO 01 dengan 3 varietas pembanding, 3 varietas pembanding dipilih karena
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mewakili preferensi yang disukai pasar. Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi persiapan
lahan (pengolahan lahan, pemupukan dasar, pembuatan bedengan, dan pemasangan mulsa),
persiapan benih, penanaman benih (penyemaian, dan penyiraman), penanaman, pemeliharaan
tanaman (pengairan, pemangkasan, perambatan, pembumbunan, sanitasi, pemupukan,
pengendalian HPT), panen.

Pengamatan dilakukan dengan cara dipilih secara acak atau random sampling. Variabel
pengamatan terdiri dari variabel karakter kualitatif dengan jumlah 1 sampel per varietas yang
diuji serta dicocokkan dengan Royal Horticultural Society (RHS) colour chart dan variabel
potensi hasil dengan jumlah sampel 10 + (1% x total populasi tiap petak dengan pembulatan
keatas) per plot dengan acuan buku “Pedoman Pendaftaran Varietas Tanaman, 2016”.
Parameter yang diamati dalam penelitian-ini antara lain: variabel karakter kualitatif (warna
daun, batang, kulit buah, garis kulit buah, daging buah, dan bentuk buah). Variabel potensi
hasil (hari muncul bunga (HST), bobot per buah (kg),bobot buah per plot (kg), panjang buah
(cm), diameter buah (cm), derajat brix (%), tebal kulit buah (cm), diameter batang (cm),
panjang daun (cm), lebar daun (em), umur panen (HST), daya hasil (ton/ ha)).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Kualitatif Tanaman Semangka

1. Karakter Daun Tanaman Semangka

Pengamatan warna daun. semangka pada (Gambar 1) menunjukkan daun
tanaman semangka yang diuji memiliki perbedaan kelompok warna daun, terdapat 3
kelompok warna yaitu Moderate Olive Green A (147) pada varietas CVP 1 dan CVP
2, Moderate Olive Green A (137) pada Aura SLO 01, dan CVP 3 memiliki kelompok
warna Greyish Olive Green A (NN 137). Warna daun CVP 1 dan CVP. 2 memiliki
warna hijau gelap dari pada CVP 3, sedangkan Aura SLO 01 memiliki warna yang hijau
terang dibanding CVP 1, CVP 2, CVP 3.

Gambar 1. Warna Daun Tanaman Semangka
Keterangan : A (Moderate Olive Green A (147)), B (Moderate Olive Green A (137)),
C (Greyish Olive Green A (NN 137))

Karakteristik warna daun semangka yang berbeda pada (Gambar 1), digunakan
sebagai penanda atau penciri setiap varietas, dan Aura SLO 01 memiliki warna daun
yang berbeda dari varietas pembanding. Faktor genetik dapat menentukan warna daun
tanaman. Warna daun dipengaruhi oleh genetik yang mengatur produksi pigmen,
diantaranya yaitu pigmen Kklorofil, karotenoid, dan antosianin (Nehra et al., 2023).

2. Karakter Batang Tanaman Semangka
Pengamatan warna batang pada (Gambar 2) menunjukkan perbedaan antara 1
calon varietas dan 3 varietas pembanding, dan didapatkan hasil Aura SLO 01 dengan
kode warna Moderate Yellow Green B (147), CVP 1 dengan kode warna Moderate
Yellow Green C (137), CVP 2 dengan kode warna Moderate Yellow Green B (138),
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sedangkan CVP 3 dengan kode Moderate Yellowish Green A (138). Warna batang Aura
SLO 01 memiliki warna yang lebih gelap dari pada varietas pembanding, CVP 1 dan
CVP 2 memiliki warna batang yang hampir sama, CVP 3 memiliki warna hijau pekat
dibanding Aura SLO 01, CVP 1, dan CVP 2.

» 0l
Gambar 2. Warna Batang Tanaman Semangka
Keterangan : A (Moderate Yellow Green B (147)),

B (Moderate Yellow Green C (137)), C (Moderate Yellow Green B (138)),
D (Moderate Yellowish Green A (138))

Karakter warna batang tanaman semangka setiap varietas memiliki warna yang
berbeda pada (Gambar 2), sebagai pembeda atau penanda varietas tersebut, dan Aura
SLO 01 memiliki-warna batang yang berbeda dari varietas pembanding. Warna hijau
pada batang juga memiliki kandungan Klorofil yang dapat membantu fotosintesis
namun tidak sebanyak yang terdapat pada daun. Klorofil banyak terdapat pada bagian
daun, sedangkan pada akar, batang, buah, dan bunga memiliki sedikit kandungan
klorofilnya (Dharmadewi, 2020).

. Karakter Buah Tanaman Semangka

Pengamatan warna kulit buah semangka yang diuji pada (Gambar 3)
menunjukkan ada perbedaan tiap varietas yang diuji yaitu Aura SLO 01 memiliki warna
kelompok Greyish Olive Green A (NN 137). CVP 1 memiliki warna kelompok Greyish
Olive Green B (NN 137). CVP 2 memiliki warna kelompok Yellow Green A (147). CVP
3 memiliki warna kelompok Moderate Olive Green A (137). Warna Kulit buah Aura
SLO 01 dan CVP 1 yang hampir sama, CVP 2 memiliki warna hijau lebih gelap
dibandingkan Aura SLO 01, CVP 1, CVP 3, dan CVP 3 memiliki warna hijau lebih
terang dibanding Aura SLO 01, CVP 1, CVP 2. Warna garis kulit buah semangka pada
(Gambar 3) menunjukkan warna yang sama pada semua varietas yang diuji memiliki
kelompok warna hijau Dark Greyish Green A (N189).

Pengamatan warna daging buah pada (Gambar 4) menunjukkan 1 calon varietas
dan 3 pembanding memiliki kelompok warna yang tidak sama. Calon varietas Aura
SLO 01 memiliki warna daging buah Strong Orange C (25), CVP 1 memiliki warna
daging buah Brilliant Yellow B-(13). CVP-2 memiliki -warna daging buah Brilliant
Orange Yellow B (21). Sedangkan CVP 3 memiliki warna Vivid Yellow A (12). Warna
daging buah Aura SLO 01 memiliki warna oranye gelap dan rata daripada varietas
pembanding, CVP 1 memiliki warna kuning gelap dari pada CVP 2, CVP 2 memiliki
warna yang kuning terang dari pada CVP 1, dan CVP 3 memiliki warna oranye terang
daripada Aura SLO 01.

Pengamatan bentuk buah pada (Gambar 4) menunjukkan terdiri 3 bagian
diantaranya ujung buah, pangkal buah, membujur buah. Didapatkan 4 perlakuan
memiliki bentuk pangkal buah yang sama yaitu dengan bentuk dangkal, kemudian
pengamatan ujung buah memiliki 2 bentuk yaitu bentuk sedang pada calon varietas
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Aura SLO 01 dan CVP 3, bentuk dangkal pada CVP 1 dan CVP 2. Sedangkan
pengamatan bentuk membujur buah terdapat bentuk bulat panjang pada calon varietas
Aura SLO 01, CVP 1, CVP 2, dan CVP 3.

Warna Kulit Buah Warna Garis Kulit Buah

Gambar 3. Warna Kulit dan Garis Buah Semangka
Keterangan : A (Greyish Olive Green A (NN 137)),
B (Greyish Olive Green B (NN 137)), C (Yellow Green A (147)),
D (Moderate Olive Green A (137)), E (Dark Greyish Green A (N189))

Warna Daging Buah Bentuk Buah

Gambar 4. Warna Daging dan Bentuk Buah Semangka
Keterangan : Daging buah (A (Strong Orange C (25)), B (Brilliant Yellow B (13)),
C (Brilliant Orange Yellow B (21)), D (Vivid Yellow A (12))),
Bentuk buah (A (lekukan ujung buah), B (lekukan pangkal),
C (bentuk penampang membujur))

Karakter buah- Aura SLO 01 memiliki warna yang berbeda dari varietas
pembanding, dan sesuai dengan harapan pemulia dalam merakitnya yaitu warna kulit
buah semangka yang hijau gelap. Warna hijau gelap pada kulit buah semangka
menandakan karakter kulitnya tebal serta tekstur buahnya lentur sehingga tahan
terhadap guncangan dan daya simpan lebih baik (Makful et al., 2019). Warna garis kulit
buah Aura SLO 01 sama seperti varietas pembanding. Aura SLO 01 memiliki warna
daging buah oranye gelap yang dominan serta unik dan berbeda dari varietas
pembanding, warna tersebut telah sama seperti yang diharapkan pemulia yaitu warna
daging buah oranye dan unik. Karakter warna daging buah dan berat buah memiliki
peran penting dalam preferensi untuk seleksi karakter yang akan dikembangkan
(Lestari & Waluyo, 2022). Kebanyakan konsumen melihat warna kulit buah semangka
dikarenakan dapat memiliki daya tarik yang lebih terhadap kualitas buah dan
ketertarikan dalam memilih buah yang akan dibeli, sehingga pemulia terus
mengembangkan karakter yang aneka ragam sesuai dengan preferensi yang paling
disukai oleh pasar (Xiao et al., 2022). Bentuk buah Aura SLO 01 memiliki perbedaan
bentuk buah dari varietas pembanding dimana bentuk buah memiliki ujung sedang,
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pangkal dangkal, penampang membujur bulat panjang. Bentuk buah juga menjadi
penting dalam memperhatikan permintaan pasar. Bentuk buah semangka memiliki 3
kelompok yaitu berbentuk oval, bulat serta lonjong (Wahyudi et al., 2024).

Karakter Kuantitatif Tanaman Semangka
Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Ragam Tanaman Semangka

No Karakter KT F hitung F tabel
1 Panjang daun (cm) 3,4170 2,4991 tn 0,125
2 Lebar daun (cm) 1,0659 2,0850 tn 0,172
3  Diameter batang (cm) 0,0034 2,1608 tn 0,145
4 Panjang buah (cm) 4,8100 4,5020 * 0,035
5 Diameter buah (cm) 4,7430 10,0110 ** 0,003
6  Tebal kulit buah (cm) 0,0010 0,1652 tn 0,910
7 Derajat brix (%) 0,4607 1,4077 tn 0,302
8  Bobot per buah (kg) 0,7387 1,5588 tn 0,267
9  Bobot buah per plot (kg) 1847,7939 1,5588 tn 0,266
10 Hari muncul bunga (HST) 0,6512 0,5580 tn 0,653
11 Umur panen (HST) 1,0297 0,4666 tn 0,711
12 Daya hasil (Ton) 52,95 1,5600 tn 0,266

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, ** = berpengaruh sangat nyata

Berdasarkan hasil analisis ragam dijelaskan pada (Tabel 1) menunjukkan bahwa
pengamatan parameter karakter panjang buah dan diameter buah tanaman semangka
berpengaruh nyata atau adanya perbedaan pada semua varietas yang diuji. Sedangkan pada
parameter pengamatan panjang daun, lebar daun, diameter batang, tebal kulit buah, derajat brix,
bobot per buah, bobot buah per plot, hari muncul bunga, umur panen, daya hasil menunjukkan
tidak berbeda nyata atau perbedaan yang ada tidak berpengaruh pada karakter varietas yang
diuji.



Tabel 2. Karakter Calon Varietas Aura SLO 01 dan 3 Varietas Pembanding
Kode Varietas

Karakter Aura SLO CVP 1 CVP 2 CVP 3 BN
01

Panjang daun(cm) 20,89™ 20,44 19,38" 21,59" -
Lebar daun (cm) 22,241 22,321 21,24" 21,621 -
Diameter batang (cm) 0,98" 0,97™ 0,911 0,96™ -
Panjang buah (cm) 27,642 26,27 24,96" 26,40% 3,05
Diameter buah (cm) 18,202 16,39" 18,992 17,942 2,03
Tebal kulit buah (cm) 0,93" 0,91 0,90™ 0,93™ -
Derajat brix (%) 12,74™ 12,68™ 12,20™ 13,02 -
Bobot per buah (kg) 5,35™ 4,32™ 4,90 5,04™ -
Bobot buah per plot (kg) 267,51™" 216,23 244,99™ 252 17" -
Umur muncul bunga (HST) 27,56 27,27 28,20"  27,88" -
Umur mulai panen (HST) 58,70" 59,79" 59,68" 59,13" -
Daya hasil (ton/ ha) 45,29 36,61" 41,48™ 42,69 -

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan hasil uji BNJ pada taraf 5%.

Pengamatan karakter tanaman semangka yang diuji dijelaskan pada (Tabel 2)
menunjukkan tidak ada perbedaan karakter pada calon varietas Aura SLO 01 dan varietas
pembanding kecuali, pada karakter panjang buah dan diameter buah. Pengamatan panjang
buah, Aura SLO 01 lebih panjang dibanding varietas pembanding, pengamatan diameter buah
CVP 2 memiliki diameter lebih besar dibanding varietas yang lain, pengamatan tebal kulit
buah, derajat brix, bobot per buah, bobot buah per plot, umur muncul bunga, umur mulai panen,
dan daya hasil pada varietas yang diuji memiliki karakter yang hampir sama atau tidak berbeda
nyata (Tabel 2). Perbedaan karakter panjang dan diameter buah dipengaruhi oleh genetik pada
setiap varietas yang berbeda. Menurut Rosmaiti & Dani (2015), Genetik dapat mempengaruhi
ukuran buah semangka. Bobot buah dipengaruhi oleh ukuran buahnya, karena ukuran buah
semakin besar maka bobot buahnya semakin berat (Rahayu & Putra, 2022).

Pengamatan bobot buah dijelaskan pada (Tabel 2) menunjukkan tidak berbeda nyata.
Ukuran buah semangka yang sama tidak dapat langsung mempengaruhi beratnya, adapun
faktor lain yang berpengaruh seperti kepadatan daging buah dan jumlah air di dalam buah.
Berat buah semangka dapat dipengaruhi oleh faktor kepadatan buah dan kadar air, tidak hanya
ukuran buah dan reaksi dari genetik dapat mengatur sifat buah (Rahimi & Abdolinasab, 2022)
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Tabel 3. Heritabilitas

No Karakter Heritabilitas
1  Panjang daun (cm) 27% (sedang)
2  Lebar daun (cm) 21% (sedang)
3  Diameter batang (cm) 23% (sedang)
4 Panjang buah (cm) 17% (rendah)
5  Diameter buah (cm) 92% (tinggi)
6  Tebal kulit buah (cm) 47% (sedang)
7 Derajat brix (%) 69% (tinggi)
8  Bobot per buah (kg) 15% (rendah)
9  Bobot buah per plot (kg) 12% (rendah)
10 Hari muncul bunga (HST) 10% (rendah)
11 Umur panen (HST) 12% (rendah)
12 Daya hasil (Ton) 12% (rendah)

Keterangan: H? >50% (tinggi), 20% < H? < 50% (sedang), dan H? < 20% (rendah).

Perhitungan nilai heritabilitas dijelaskan pada (Tabel 3) menunjukkan heritabilitas
tinggi pada pengamatan karakter diameter buah dan derajat brix, heritabilitas sedang pada
pengamatan karakter panjang daun, lebar daun, diameter batang, tebal kulit buah, heritabilitas
rendah pada pengamatan panjang buah, bobot per buah, bobot buah per plot, hari muncul
bunga, umur panen, daya hasil. Pengamatan karakter diameter buah dan derajat brix
dipengaruhi oleh genetik pada setiap varietas yang diuji. Nilai heritabilitas yang tinggi
memiliki pengaruh genetik lebih besar dibandingkan dengan pengaruh lingkungan (Amzeri et
al., 2021). Pemilihan varietas yang memiliki nilai karakter heritabilitas yang tinggi dapat
mewarisi kualitas dan karakter yang dimiliki pada saat diperbanyak dan diproduksi kemudian
hari, seperti pada (Tabel 3) karakter diameter dan derajat brix kemungkinan akan sama pada
saat diperbanyak, karena faktor genetik yang dibawa varietas tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan parameter kuantitatif (rerata panjang buah) calon varietas Aura SLO 01
memiliki karakter yang setara dengan varietas pembanding sehingga dapat bersaing dengan
varietas pembandingnya, parameter kualitatif (warna daun, warna batang, warna kulit buah,
warna daging buah, bentuk buah) calon varietas Aura SLO 01 memiliki penciri khusus warna
daging buah orange pekat, bentuk buah ujung sedang, pangkal dangkal, dan membujur bulat
panjang. Uji Heritabilitas mendapatkan hasil nilai heritabilitas rendah pada parameter panjang
buah, bobot per buah, bobot buah per plot, hari muncul bunga, umur panen, daya hasil. Nilai
heritabilitas sedang pada parameter panjang daun, lebar daun, diameter batang, tebal kulit buah.
Nilai heritabilitas tinggi pada parameter diameter buah, derajat brix.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rancangan Percobaan

Penelitian ini terdiri dari 1 calon varietas Aura SLO 01 dan 3 varietas pembanding yaitu

CVP1, CVP2, CVP3. Dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Sederhana (RAK

Sederhana) dengan 1 faktor yang diulang sebanyak 4 kali sehingga didapatkan 16 satuan

percobaan. Calon varietas semangka dan varietas pembanding ditanam dalam satu petak dan

setiap petak terdiri atas 50 tanaman dengan jumlah keseluruhan adalah 800 tanaman. Setiap

petak yang diamati menggunakan tanaman sampel sebanyak 10 + (1% x jumlah tanaman dalam

populasi per plot). Tanaman sampel dipilih secara acak atau random sampling.

AURA
SLO 01

CVPI

CVP3 CVP2 B4 _
B T

CVP3

CVPp2

§
AURA

AURA
SLO 01

CVP1

CVP2

CVP3

. 3
CVP1 SLO 01 B3
Keterangan :
B = Blok/Kelompok
CVP2 CVP3 B2 CVP = Cek Varietas Pembanding
1 petak = 40 tanaman
Jumlah tanaman = 640 tanaman
Jarak antar blok = 90 cm
AURA CVP1 Bl

SLO 01

Gambar 5. Denah Pelaksanaan Penelitian
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Gambar 6. Denah Bedengan Pelaksanaan Penelitian
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Lampiran 2. Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan yang telah dipilih secara acak atau random sampling. Variabel
pengamatan terdiri atas karakter kualitatif dengan jumlah 1 sampel per varietas dan kuantitatif
dengan jumlah sampel 10 + (1% X i total populasi tiap petak dengan pembulatan keatas) per
plot.

Karakter Kualitatif
Pengamatan karakter kualitatif yang diamati diantaranya:
1. Warna daun
Pengamatan warna daun tanaman semangka dilaksanakan saat tanaman pada
fase vegetatif akhir. Warna daun yang diamati setiap varietas hanya satu, kemudian
melihat warna daun dicocokan dengan Royal Horticultural Society (RHS) Colour

Chart.

2. Warna batang
Pengamatan warna batang tanaman semangka dilaksanakan saat tanaman pada
fase vegetatif akhir, Warna batang yang diamati setiap varietas hanya satu, kemudian
melihat warna batang dicocokan dengan Royal Horticultural Society (RHS) Colour

Chart.

3. Warna kulit buah
Pengamatan warna kulit buah dilaksanakan pada saat buah sudah dipanen dan
setiap varietas 1 sampel yang diamati, kemudian warna kulit buah dicocokan dengan

Royal Horticultural Society (RHS) Colour Chart.

4. Warna garis kulit buah
Pengamatan warna garis kulit buah dilaksanakan pada saat buah sudah dipanen
dan setiap varietas 1 sampel yang diamati, kemudian warna garis kulit buah dicocokan
dengan Royal Horticultural Society (RHS) Colour Chart.
5. Warna daging buah
Pengamatan warna daging buah dilaksanakan pada saat buah sudah dipanen dan
setiap varietas 1 sampel yang diamati, kemudian warna daging buah dicocokan dengan
Royal Horticultural Society (RHS) Colour Chart.
6. Bentuk buah
Pengamatan bentuk buah dilaksanakan pada saat buah sudah dipanen dan setiap
varietas 1 sampel yang diamati, kemudian dicocokkan sesuai acuan “Buku Pedoman

Penyusunan Deskripsi, 2019 ”, sebagai berikut:

dangkal sedang dalam
(A) dangkal sedang dalam

bulat bulat panjang bulat panjang  bulat memanjang

(©)

Gambar 3.5. Bentuk buah: a). Lekukan pada ujung buah; b). Lekukan pada
pangkal buah; c). Bentuk penampang membujur buah
Karakter Kuantitatif

(B)
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Pengamatan karakter kuantitatif yang diamati diantaranya:

1.

6.

Hari muncul bunga (hst)

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah hari, dimulai dari saat tanam
sampai tanaman mengeluarkan bunga betina pertama dari setiap 11 sampel per plot.
Dengan mencatat setiap pengamatan pada lembar pengamatan.

Bobot per buah (kg)

Pengamatan dilaksanakan saat buah sudah dipanen dan dilakukan pengamatan
dari 11 sampel per plot dan ditimbang menggunakan timbangan digital.
Panjang buah (cm)

Pengamatan dilaksanakan saat buah sudah dipanen dan dilakukan pengamatan
dari 11 sampel per plot. Diukur menggunakan penggaris dari ujung atas buah sampai
ujung bawah buah.

A

B
>

Diameter buah (cm)

Pengamatan dilaksanakan saat buah sudah dipanen dan dilakukan pengamatan
dari 11 sampel per plot. Buah dibelah horizontal pada tengah- tengah buah, dan diukur
menggunakan jangka sorong pada kedua sisi horizontal dan vertikal lalu di rerata.

Derajat brix (%)

Pengamatan dilaksanakan saat buah sudah dipanen dan dilakukan pengamatan
pada 11 sampel per plot. Diukur menggunakan Refraktometer diambil sedikit bagian
buah dan diletakkan pada ujung alat. Tebal kulit buah (cm)

Pengamatan dilaksanakan saat buah sudah dipanen dan dilakukan pengamatan
pada 11 sampel per plot. Buah dibelah pada tengah-tengah secara horizontal dan diukur
pada tepi kulit buah 4 sisi dengan menggunakan jangka sorong lalu di rerata.

Diameter batang (cm)

Pengamatan dilaksanakan saat fase vegetatif akhir tanaman semangka dan
dilakukan pengamatan pada 11 sampel per plot. Diamati dengan jarak 3 cm dari
permukaan tanah dengan menggunakan jangka sorong.
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7.

10.

11.

Panjang daun (cm)

Pengamatan dilaksanakan saat fase vegetatif akhir tanaman semangka dan
dilakukan pengamatan pada 11 sampel per plot. Diamati dengan mengukur bagian
terpanjang daun menggunakan penggaris.

Lebar daun (cm)

Pengamatan dilaksanakan saat fase vegetatif akhir tanaman semangka dan
dilakukan pengamatan pada 11 sampel per plot. dengan mengukur bagian terlebar daun
menggunakan penggaris.

Umur panen

Pengamatan umur panen dilakukan dengan mengamati 11 sampel per plot.
Dengan melihat setelah semangka mencapai kriteria matang yang ditandai dengan
warna kulit buah yang terang, sulur di atas tangkai buah sudah berwarna coklat tua,
bersuara nyaring, tangkai buah sudah mengecil.
Bobot buah per plot

Pengamatan ini dilakukan setelah buah dipanen. Pelaksanaannya dilakukan
dengan perhitungan sebagai berikut:
Bobot buah per plot = rata-rata bobot per buah x jumlah populasi satu plot
Daya hasil

Pengamatan ini dilakukan setelah buah dipanen. Pengamatan dilakukan dengan
mengonversi bobot buah per plot menjadi bobot buah per hektar. Rumus yang
digunakan untuk perhitungan hasil per hektar sebagai berikut:

Daya hasil per hektar = 10.000 (m2) x produksi per plot (kg) x 80%

Luas plot panen (m2)
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Lampiran 3. Analisis Ragam

1. Analisis Ragam Panjang daun (cm) Calon Varietas Aura SLO 01 dengan 3 Varietas
Pembanding

Analysis of Variance

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value
Rasio 3 10,252 3417 2,51 0,125
Kelompok 3 5,611 1,870 1,37 0,313

Error 9 12277 1,364

Total 15 28,140

2. Analisis Ragam Lebar daun (cm) Calon Varietas Aura SLO 01 dengan 3 Varietas
Pembanding.

Analysis of Variance

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value
RASIO 3 3,198 1,0659 2,09 0172
KELOMPOK 3 5,837 1,9456 3,82 0,051

Error 9 4589 05099

Total 15 13624

3. Analisis Ragam Diameter batang (cm) Calon Varietas Aura SLO 01 dengan 3
Varietas Pembanding.

Analysis of Variance

Source DF  AdjSS AdjMS F-Value P-Value
RASIO 3 0010325 0,003442 2,31 0,145
KELOMPOK 3 0,006225 0,002075 1,39 0,307

Error 9 0013425 0,001492

Total 15 0,029975

4. Analisis Ragam Panjang buah (cm) Calon Varietas Aura SLO 01 dengan 3 Varietas
Pembanding.

Analysis of Variance

Source DF AdjsSS AdjMS F-Value P-Value
RASIO 3 14429 4,810 4,49 0,035
KELOMPOK 3 4305 1435 1,34 0,322

Error g 9640 1,071

Total 15 28,374

5. Analisis Ragam Diameter buah (cm) Calon Varietas Aura SLO 01 dengan 3 Varietas
Pembanding.
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Analysis of Variance

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value
RASIO 3 14229 47430 9,96 0,003
KELOMPOK 3 1,170 0,3901 082 0,515

Error 9 4287 04763

Total 15 19,686

6. Analisis Ragam Tebal kulit buah (cm) Calon Varietas Aura SLO 01 dengan 3
Varietas Pembanding.

Analysis of Variance

Source DF Adjss AdjMS F-Value P-Value
RASIO 3 0003150 0,001050 0,18 0,910
KELOMPOK 3 0004850 0001617 0,27 0,845

Error 9 0,053800 0,005978

Total 15 0,061800

7. Analisis Ragam Derajat brix (%) Calon Varietas Aura SLO 01 dengan 3 Varietas
Pembanding.

Analysis of Variance

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value
RASIO 3 1,382 04807 1,41 0,302
KELOMPOK 3 1176  0,3920 1,20 0,363

Error 9 2935 03261

Total 15 5,493

8. Analisis Ragam Bobot per buah (kg) Calon Varietas Aura SLO 01 dengan 3 Varietas

Pembanding.
Analysis of Variance
Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value
RASIO 3 221  0,7387 1,55 0,267
KELOMPOK 3 1,081 0,3605 0,76 0,545
Error 9 4282 0,4758
Total 15 7,579

9. Analisis Ragam Bobot buah per plot (kg) Calon Varietas Aura SLO 01 dengan 3
Varietas Pembanding
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Analysis of Variance

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value
Rasio 3 5344 18478 1,56 0,266
Kelompok 3 2678 8928 0,75 0,548

Error 9 10668 1185,3

Total 15 18890

10. Analisis Ragam Hari muncul bunga (HST) Calon Varietas Aura SLO 01 dengan 3
Varietas Pembanding.

Analysis of Variance

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value
RASIO 3 1934 06512 0,56 0,653
KELOMPOK 3 279 09299 0,80 0,523

Error 9 10415 11573

Total 15 15159

11. Analisis Ragam Umur panen (HST) Calon Varietas Aura SLO 01 dengan 3 Varietas
Pembanding.

Analysis of Variance

Source DF AdjsSS AdjMS F-Value P-Value
RASIO 3 3,089 1,0297 047 0,711
KELOMPOK 3 2432 08108 0,37 0,777

Error 9 19,776 2,1973

Total 15 25,297

12. Analisis Ragam Daya hasil (Ton) Calon Varietas Aura SLO 01 dengan 3 Varietas
Pembanding.

Analysis of Variance

Source DF AdjsS AdjMS F-Value P-Value
RASIO 3 158,86 52,95 1,56 0,266
KELOMPOK 3 76,80 25,60 0,75 0,548

Error 9 30586 33,98

Total 15 541,53
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Lampiran 4. Perhitungan Jumlah Plot
Hasil perhitungan jumlah plot per hektar

Diketahui :1 Hektar =100 m x 100 m (10.000 m)
1 Plot =13mx3m
Jarak antar plot =50 cm (antar baris dan antar kolom)

Jumlah populasi per plot = 50 tanaman

Perhitungan : Lebar plot + Jarak antar baris = 3m + 50 cm= 3,5m
Panjang plot + Jarak antar kolom  =13m+ 50 cm = 13,5m
Luas keseluruhan plot =47,25m
1 hektar =10.000 m: 47,25 m
=212 plot

Populasi per hektar =212 x 50 = 10.600 tanaman
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Lampiran 5. Perhitungan Heritabilitas

1. Panjang Daun (cm)

HZ
SK DB KT E(KT
ulangan 3
perlakuan 3 3,41 | 07+ rai 0,27 atau 27%
2
galat 9 1,37 Of
KTe= o7 KTe= 07+ ro; op=al + of
1,37-0f KTc-KTe+ 1o? =0,51+ 1,37
3,41 = 1,37+ (4x0?) =188
3,41-1,37= 4xa? ’
2,04= 4xa? L2 %
2
204 _ o
% = 031
02- 1,88
“\ = 0,27 atau 27%
2. Lebar Daun (cm)
H2
SK DB KT E(KT
ulangan 3
perlakuan 3 1,07 | o5+ 10¢ 0,21 atau 21%
2
galat 9 0,51 Of
KTe=of KTe= 07+ rai o=l + of
0,51- 07 KTo=KTe- 1ol = 0,14+ 0,51
1,07= 0,51+ (4xa) = 0,65
1,07- 0,51= 4x07 )
0,56 = 4XO'GZ H2= 9
2
056 _ o
% = 0M
02-0,14 0,65

= 0,21 atau 21%
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3. Diameter Batang (cm)

HZ
SK DB KT E(KT
ulangan 3
perlakuan 3| 00035 | 0;+ oz 0,23 atau 23%
galat 9| 0,016 oF
KTe = of KTs= 07+ r0¢ of=0l + of
0,0016-= 0’5 KTe=KTe+ 1"0'5 = 0000475 + 0,0016
0,0035 = 0,0016 + (4xa?) = 0,002075
0,0035 — 0,0016 = 4x0? .
0,0019 = 4xa? H2=%
00019 _ o
- % _ 0,000475

4. Tebal Kulit Buah (cm)

2
0 =0,000475

= 0,002075
= 0,23 atau 23%

HZ
SK DB KT E(KT
ulangan 3
perlakuan 3 0,0010 | 07+ 1o 0,17 atau 17%
galat 9| 00058 oF
KTe= o7 KTe= 07+ ra¢ gp= ai + of
0,0058 - o7 KTo-KTes 102 =0,0012 + 0,0058
0,0010 = 0,0058 + (4xa7) = 0,007
0,0010 - 0,0058 = 4x0? ,
-0,0048 = 4xa? H2 = %
2
—0,0048 _ o}
i G _ 00012
2_ 0,007
TGRS = 0,17 atau 17%
5. Derajat Brix (%)
HZ
SK DB KT E(KT

21



ulangan 3

0,92 atau 92%

perlakuan 3 0,46 | 05+ 10¢
galat 9 0,33 g
KTe= o7 KTe= 07+ 10 op=0Z + of
0,33- 0'15 KTe=KTg+ rO'é =0,0325 + 0,33
0,46 = 0,33+ (4xa2) =0,36
0,46~ 0,33 = 4xa; )
0,13 = 4x0? 2= %
2
0,13 _ 2 Jp
0= 036
G005 = 0,92 atau 92%
6. Panjang Buah (cm)
H2
SK DB KT E(KT
ulangan 3
perlakuan 3 4,82 | ap+ 107 0,47 atau 47%
galat 9 1,07 op
KTe= o7 KTe= 07+ rog 0= i + of
1,07 =G§ KTc=KTg+ rO'é =0,94 + 1,07
4,82 = 1,07+ (4xa7) =201
4.82—-1,07 = 4X0’é ,
3,75 = 4xa? b2 = %G
2
3,75¢ 2 op
4= 201
oy 094 = 0,47 atau 47%
7. Diameter Buah (cm)
H2
SK DB KT E(KT
ulangan 3
perlakuan 3 4,75 | 03+ T0¢ 0,69 atau 69%
galat 9 0,47 o;
KTe= o7 KTe= 07+ r0f 0= i + of
0,47 -of KTc-KTe+ ro? =107 + 0,47
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4,75 = 0,47 + (4x0?) = 1,54

4,75 — 0,47 = 4o}

4,28 = 4xa} H2 =%

2

428 _ 5 op

% A

04=107 1,54

= 0,69 atau 69%
8. Bobot per Buah (kg)
HZ
SK DB KT E(KT

ulangan 3
perlakuan 3 0,74 | 07+ raé 0,15 atau 15%
galat 9 0,47 o5
KTe= o7 KTs= 0%+ ra¢ op=0¢ + of
0,47-07 KTe=KTe+ 10 =0,08 + 0,47

0,74 = 0,47 + (4xad) = 0,55

0,74 — 0,47= 4xa} .

0,27 = 4xa? 2 = %

2
0,27 2 Op
o 0,55
7, C = 0,15 atau 15%
9. Bobot buah per Plot (kg)
HZ
SK DB KT E(KT

ulangan 3
perlakuan 3 1847,79 | 0% + T} 0,12 atau 12%
galat 9| 118536 o
KTe= 0% KTe= 0%+ T o%= 0% + of

1185,36-= 0%

KTe-KTe+ raé

1847,79 = 1185,36 + (4x0Z)
1847,79 — 1185,36= 4X0%

662,43 = 4xg%
66243 5
s %G

2
0= 165,6075

= 165,6075 + 1185,36

=1.350,9675

2

H2= 9%
=2

P
165,6075

~ 1.350,9675



10. Umur Muncul Bunga (HST)

=0,12 atau 12%

H2
SK DB KT E(KT
ulangan 3
perlakuan 3 0,65 | 02+ 108 0,10 atau 10%
2
galat 9 1,16 g
KTe= o7 KTs= 07+ 1o op=0f + of
1,16-07 KTc=KTe+ 70 =013+1,16
0,65 = 1,16 + (4x0?) =129
0,65 — 1,16 = 4xo :
-0,51 = 4xo H2= %
-051 _ 5 o
—R\6 = o
o2z 1,29
A\ = 0,10 atau 10%
11. Umur Mulai Panen (HST)
H2
SK DB KT E(KT
ulangan 3
perlakuan 3 1,03 | 05+ 10g 0,12 atau 12%
galat 9 2,20 o5
KTe = o KTe=07+ 1o op=0f + of
2,20-0f KTc-KTe+ 1o =0,29 + 2,20
1,03 = 2,20 + (4xad) =2,49
1,03 = 2,20 = 4xc} ,
-1,17 = 4xa b2 = %
2
=117 _ 5 op
t— =92
o8- 2,49
G=0% = 0,12 atau 12%
12. Daya Hasil (ton/ ha)
HZ
SK DB KT E(KT

24



ulangan

perlakuan 52,07 | 02+ 702 | 0,12 atau 12%
galat 33,98 0,25
KTe= 0'125 KTg= 0125 + TO'(? 0-%= 0?; + O.bg
33,98~ aé KTe=KTe+ T‘O’GZ =4,7475 + 33,98
52,97 = 33,98 + (4x0%) = 38,7275
52,97 — 33,98 = 4xo2 H2= Z_g
18,99 = 4xo¢ hrars
ELLL 38,7275
2 =0,12 atau 12%
0G=4,7475

25



Lampiran 6. Dokumentasi

Gamb. ngolah lahan- ‘ Gambar 2. Membuat bedengan

; >
4 ke

Gambar 5. Media semai dan benih Gambar 6. Menyemaik-ienih'semangka
semangka

Gambar 7. Menyiram bibit sebelum
tanam

e R ; 2 L ARl —Q‘ﬁ
Gambar 9. Mengairi lahan semangka Gambar 10. Membuat lubang pupuk
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19. engamatan panjang dau

batang

Gambar 20. Pengamatan lebar daun



Gambar 22. Penatan mulai hari
panen

1)
derajat brix

Gambar 27. Pengamatan diameter buah ~ Gambar 28. Pengamatan tebal kulit buah

N

- "

. Pengamatan banjang buah Gambar 30. Pengamtaﬁ warna dégi'ng
buah

Gambar 29
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Lampiran 7. Deskripsi Varietas Pembanding

1. CVP1
DESKRIPSI SEMANGKA VARIETAS
CVP1
Asal . dalam negeri
Silsilah :
Golongan varietas : hibrida
Bentuk penampang batang . bulat
Diameter batang : 09-10cm
Warna batang : hijau
Warna daun . hijau
Bentuk daun . bercangap menyirip
Ukuran daun . panjang 20 - 23 cm, lebar 19 — 22 cm
Bentuk bunga . seperti bintang
Warna kelopak bunga : hijau
Warna mahkota bunga . kuning
Warna kepala putik : kuning
Warna benangsari . kuning
Umur mulai berbunga . 25— 26 hari setelah tanam
Umur mulai panen . 58 — 59 hari setelah tanam
Tipe buah . berbiji
Bentuk buah : lonjong
Ukuran buah . panjang 25 - 28 cm, diameter 15 - 16 cm
Warna Kulit buah - hijau bergaris hitam tebal
Ketebalan kulit buah : 1,0-12cm
Warna daging buah : kuning keemasan
Tekstur daging buah . berserat halus
Rasa daging buah . manis
Bentuk biji : oval
Warna biji . coklat bergaris
Berat 1.000 biji : 30,8-339g
Kandungan air :9221%
Kadar gula © 10,6 = 11,4 °brix
Kandungan vitamin C : 3,5431 mg/100 g
Berat per buah : 3,4-40kg
Persentase bagian buah yang
dapat dikonsumsi : 90-95%
Daya simpan buah pada suhu
20-25°C . 7 =10 hari setelah panen
Hasil buah per hektar : 22,7-26,1ton
Populasi per hektar . 7.500 tanaman
Kebutuhan benih per hektar : 212-216 g
Penciri utama . kulit buah bergaris hitam tebal dan warna daging buah
kuning keemasan

Keunggulan varietas :umur mulai panen genjah, diameter buah besar
Wilayah adaptasi . beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan

ketinggian 125 — 200 m dpl pada musim kemarau
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2. CVP2

DESKRIPSI SEMANGKA VARIETAS

CVP 2
Asal Dalam negeri
Silsilah
Golongan varietas Hibrida
Bentuk penampang batang Persegi lima
Diameter batang 0,39-0,41cm
Warna batang Hijau (RHS 139 C)
Bentuk daun Menjari

Ukuran daun

Warna daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Umur panen

Tipe buah

Bentuk buah

Ukuran buah

Warna kulit buah

Ketebalan kulit buah

Warna daging buah

Tekstur daging buah

Rasa daging buah

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Kandungan air

Kandungan vitamin C

Kadar gula

Berat per buah

Persentase bagian buah yang dapat
dikonsumsi

Daya simpan buah pada suhu 28 - 30 °C

Hasil buah per hektar

Populasi per hektar

Kebutuhan benih per hektar

Penciri utama

Keunggulan varietas

Panjang 16,58 — 17,87 cm;
Lebar 14,75 - 16,53 cm.
Hijau (RHS 137 C)
Terompet

Hijau muda (RHS 141 D)
Kuning (RHS 7 D)

Hijau coklat (RHS 151 D)
Kuning (RHS 12 A)

22 — 24 hari setelah tanam
55 — 58 hari setelah tanam
Berbiji

Lonjong

Panjang 27,40 - 30,52 cm;
Diameter 15,78 — 17,80 cm.
Hijau tua (RHS 136 A)

- => supaya dilengkapi
Kuning orange (RHS 23 A)
Masir

Manis

Lonjong pipih

Hitam (RHS N 187 A)
30,59 - 36,21 cm

91,71 - 92,46 cm

20,92 - 28,05 mg/100gr
11,13 - 11,60 °brix

4,22 -5,23kg

83,31 - 86,60 %

28 — 34 hari setelah panen

21,95 - 27,25 ton

8.000 tanaman

245 - 290 gram

- Warna daging buah kuning orange
(RHS 23 A)

- Bentuk buah lonjong sempurna

- Produktivitas tinggi yaitu 21,95 -
27,25 ton/ha

- Daya simpan buah lama (28 - 34
hari setelah panen)
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3. CVP3

DESKRIPSI SEMANGKA VARIETAS

CVP 3

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Umur panen

Tipe buah

Bentuk buah

Ukuran buah

Warna kulit buah

Ketebalan kulit buah

Warna daging buah

Tekstur daging buah

Rasa daging buah

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Kadar gula

Berat per buah

Persentase bagian buah yang dapat
dikonsumsi

Daya simpan buah pada suhu 25 - 30 °C
Hasil buah per hektar

Populasi per hektar

Kebutuhan benih per hektar

Penciri utama

Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi

Dalam negeri

Hibrida

Persegi

143-195¢cm

Hijau terang (RHS 141 D)
Menjari

Panjang 12,60 - 14,40 cm;
Lebar 9,38 - 11,23 cm.
Hijau gelap (RHS 136 A)
Terompet

Hijau kuning terang (RHS 150 A)
Kuning (RHS 6 A)

Kuning (RHS 6 A)

Kuning orange (RHS 14 A)
25 - 27 hari setelah tanam
56 — 60 hari setelah tanam
Berbiji

Lonjong

Panjang 25,83 - 26,35 cm;
Diameter 18,25 - 19,30 cm.
Hijau gelap (RHS 136 A)
1,55-1,85¢cm

Kuning (RHS 12 A)

Masir

Manis

Pipih panjang

Coklat lurik (RHS 188 C)
59,4 - 64,6 gram

10,75 = 12,00 “brix

3,80 - 3,98 kg

79,50 -8125%

22 - 23 hari setelah panen
19,03 - 20,34 ton/ha

5700 tanaman

339 - 368 gram

Garis buah samar, warna daging
buah kuning (RHS 12 A), dan warna

biji coklat lurik (RHS 199 C).
Buah besar dan produksi tinggi
Sesuai di dataran rendah
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Assalamualaikum Wr. Wh.

w

Menindak lanjuti Peraturan Rektor UMM No. 2 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Deteksi Plagiasi pada
Karya Ilmiah Dosen dan Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Malang, Program Studi
Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Malang telah melakukan deteksi plagiasi pada karya

ilmiah:
Nama
Nim
Jenis Karya Ilmiah
Judul

Persentase Kesamaan:

Leo Dwi Kurniawan

202010200311079

Skripsi

Karakterisasi dan Uji Daya Hasil Tanaman Semangka Hibrida (F1) Calon

Varietas Aura SLO 01 dengan 3 Varietas Pembanding di CV Aura Seed
Indonesia

No | Jenis Naskah Persentase Kesamaan (%) T R AR Keterangan
Kesamaan (%)

Bab I - 10 Sesuai
Bab 11 “ 25 Sesuai

t Bab III = 35 Sesuai
Bab IV - 15 Sesuai
BabV - 5 Sesuai

2 | Naskah Publikasi 16 25 Sesuai
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Wassalamualaikum Wr. Wh.
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Ti' 10517090625
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